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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Martono (2008) mengemukakan bahwa, “Desain penelitian adalah 

penjelasan mengenai berbagai komponen yang akan digunakan peneliti serta 

kegiatan yang akan dilakukan selama proses penelitian. Adapun desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan 

metode penelitian deskriptif verifikatif yang bersifat menjelaskan serta memberikan 

gambaran. Menurut Arikunto (2014 : 3) pendekatan deskriptif adalah suatu 

pendekatan penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau 

hal-hal lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 

penelitian secara lugas dan apa adanya. Sedangkan metode verifikatif digunakan 

untuk mengetahui hubungan antar variabel melalui pengujian sebuah hipotesis yang 

diajukan peneliti dan mengecek kebenaran hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Menurut Arikunto (2014 : 15) penelitian verifikatif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengecek kebenaran hasil penelitian lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada dampak dari 

pengalokasian dana yang diberikan oleh pemerintah pusat berupa Dana Desa (DD) 

bagi perkembangan desa di Jawa Barat. Salah satu penilaian yang dapat digunakan 

untuk menilai perkembangan desa di Indonesia adalah Indeks Pembangunan Desa 

(IPD).  

Maka dalam penelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai perkembangan pembangunan pedesaan pada 2014-2018 di 

Jawa Barat. Sedangkan metode verifikatif dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui apakah Dana Desa berdampak positif bagi perkembangan 

pembangunan desa di Jawa Barat tahun 2015-2018. 

 

 

 



47 
 

Ghina Shalsabellah, 2020 
DAMPAK PENGALOKASIAN DANA DESA DALAM PENCAPAIAN KINERJA INDEKS PEMBANGUNAN DESA 
(IPD) DI PROVINSI JAWA BARAT TAHUN 2015-2018 

Universitas Pendidikan Indonesia ǀ repository.upi.edu ǀ perpustakaan.upi.edu 
 

B. Operasionalisasi Variabel 

Terdapat dua variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y), dimana : 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, baik secara positif 

maupun negatif terhadap variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah Dana Desa. Dana Desa merupakan dana yang bersumber dari 

APBN yang diperuntukkan bagi desa, yang ditransfer melalui anggaran 

belanja daerah kabupaten/kota. Dana ini digunakan untuk membiayai 

penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat desa yang keberadaannya 

diharapkan mampu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

Penyaluran dana desa diatur dalam PMK Nomor 199/PMK.07/2017 

Tentang Tata Cara Pengalokasian pengalokasian Dana Desa Setiap 

Kabupaten/Kota dan Penghitungan Rincian Dana Desa Setiap Desa. 

Pengalokasian DD setiap Kabupaten/Kota pada 2015-2017 dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

Dana Desa Kab/Kota = Alokasi Dasar Kab/Kota + Alokasi Formula 

Kab/Kota 

Sedangkan formulasi pengalokasian DD setiap kabupaten/kota pada 2018 

dihitung  sebagai berikut : 

Dana Desa Kab/Kota = Alokasi Dasar Kab/Kota + Alokasi Afirmasi  

Kab/Kota + Alokasi Formula Kab/Kota 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel ini juga dikenal sebagai variabel output, variabel efek, variabel 

terpengaruh, dan lain-lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Indeks Pembangunan Desa (IPD). Indeks Pembangunan Desa (IPD) 

merupakan keluaran/hasil dari kegiatan/program yang telah dicapai 
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sehubungan dengan penggunaan anggaran pusat dan daerah untuk 

pembangunan desa dengan kuantitas dan kualitas yang terukur, kemampuan 

daerah dapat diukur dengan menilai efisiensi atas pelayanan yang diberikan 

kepada masyarakat. IPD disusun untuk menilai tingkat kemajuan atau 

perkembangan desa di Indonesia dengan menggunakan lima dimensi 

pembentuknya yang membagi desa ke dalam 3 klasifikasi yaitu desa 

mandiri, desa berkembang, dan desa tertinggal. IPD yang baik ditandai 

dengan adanya peningkatan nilai dalam dimensi IPD, yaitu Peningkatan 

pelayanan dasar bagi masyarakat, Peningkatan kondisi infrastruktur, 

Aksesibilitas/transportasi yang semakin membaik, Peningkatan pelayanan 

umum, Peningkatan pelayanan pemerintahan. 

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan melalui 

tabel berikut: 

TABEL 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Dana Desa 

Dana Desa Kab/Kota 2015-2017 = Alokasi 

Dasar Kab/Kota + Alokasi Formula Kab/Kota 

 

Dana Desa Kab/Kota 2018 = Alokasi Dasar 

Kab/Kota + Alokasi Afirmasi  Kab/Kota + 

Alokasi Formula Kab/Kota 

Rasio 

Indeks 

Pembangunan 

Desa (IPD) 

1. Peningkatan Pelayanan Dasar 

2. Peningkatan Kondisi Infrastruktur 

3. Aksesibilitas/Transportasi yang semakin 

baik 

4. Peningkatan Pelayanan Umum 

5. Peningkatan Penyelenggaraan Pemerintah 

Interval 

Sumber : Kemenkeu dan  BPS  RI, (Data diolah Mei 2020) 
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C. Populasi, Sampel dan Sumber Data Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Arikunto (2013) “Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian”, sedangkan menurut Sugiyono (2012) “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari.” Populasi ini dapat berupa 

sekelompok manusia, nilai, tes, gejala, pendapat, peristiwa, benda-benda atau 

peristiwa yang menjadi sumber data untuk penelitian. Berdasarkan pada 

pengertian di atas, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

desa di  27 Kabupaten/kota di Jawa Barat. 

 

2. Sampel  

Sampel menurut Arikunto (2013) “Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti.” Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan 

menggunakan purposive sampling. Purposive Sampling  menurut Sugiyono 

(2012) “Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.” Pada umumnya pertimbangan tersebut disesuaikan 

dengan tujuan atau masalah penelitian. Adapun kriteria yang ditentukan dalam 

pengambilan sampel penelitian ini adalah desa-desa yang dilihat dari nilai IPD 

per level Kabupaten. 

Berdasarkan  kriteria tersebut diperoleh sampel sebanyak 18 Kabupaten 

dan 1 Kota di Jawa Barat. Berikut Kabupaten yang menjadi sampel penelitian 

ini: 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

No Nama Kabupaten No Nama Kabupaten 

1 Kabupaten Bogor 11 Kabupaten Sumedang 

2 Kabupaten Sukabumi 12 Kabupaten Indramayu 

3 Kabupaten Cianjur 13 Kabupaten Subang 

4 Kabupaten Bandung 14 Kabupaten Purwakarta 
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5 Kabupaten Garut 15 Kabupaten Karawang 

6 Kabupaten Tasikmalaya 16 Kabupaten Bekasi 

7 Kabupaten Ciamis 17  Kabupaten Bandung Barat 

8 Kabupaten Kuningan 18 Kabupaten Pangandaran 

9 Kabupaten Cirebon 19 Kota Banjar 

10 Kabupaten Majalengka   

          Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) RI, (diolah, April 2020) 

 

Total sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 19 Kabupaten yang 

terdiri dari 5.312 desa. Unit observasi dalam penelitian ini adalah buku Indeks 

Pembangunan Desa (IPD) tahun 2014 dan tahun 2018. 

 

3. Sumber Data 

Pengertian sumber data menurut Arikunto (2013:172) adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh. Sedangkan menurut Indriantoro dan Supomo 

(2013:142) sumber data merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan 

dalam penentuan metode pengumpulan data di samping jenis data yang telah 

dibuat di muka. Menurut Sugiyono (2009:225) bila dilihat dari sumber datanya, 

maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber yang 

bersangkutan dengan cara wawancara/interview terstruktur dan observasi. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak ketiga atau literature, 

dokumentasi, tulisan-tulisan yang digunakan sebagai pembanding dari data 

yang diperoleh yaitu buku-buku referensi, Undang-Undang, dan media 

elektronik. 

Pada penelitian ini menggunakan data sekunder, yang terdiri dari : 

1. Buku Indeks Pembangunan Desa tahun 2014 yang dipublikasikan oleh 

Badan Pusat Statistik Republik Indonesia 

2. Buku Indeks Pembangunan Desa tahun 2018 yang dipublikasikan oleh 

Badan Pusat Statistik Republik Indonesia 
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3. Data Potensi Desa (PoDes) tahun 2014 yang dipublikasikan oleh Badan 

Pusat Statistik Republik Indonesia 

4. Data Potensi Desa (PoDes) tahun 2018 yang dipublikasikan oleh Badan 

Pusat Statistik Republik Indonesia 

5. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Jawa Barat 

2014-2019 

6. Data dan Informasi Dana Desa yang dipublikasikan oleh Kementrian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia 

7. Data dan Informasi Dana Desa yang dipublikasikan oleh Kementrian 

Keuangan Republik Indonesia 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melakukan pengumpulan data diperlukan teknik yang tepat guna 

memperoleh data yang objektif dari sumber data. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah dengan melakukan pengamatan data sekunder karena data 

yang diperoleh tidak dihimpun secara langsung oleh peneliti, namun diperoleh dari 

pihak lain dan merupakan data yang sudah diolah. Menurut Bryman (2012: 321) 

analisis data sekunder adalah analisis data yang dilakukan oleh peneliti yang belum 

pernah terlibat dalam pengumpulan data, dengan tujuan untuk membatasi 

kemungkinan tanggung jawab atas data yang dikumpulkan. Data dokumentasi 

meliputi catatan, korespondensi (termasuk e-mail), notulen rapat, laporan, catatan 

harian, transkrip pidato dan percakapan, catatan dan administrasi publik serta 

halaman web. Data penelitian ini diperoleh dari situs resmi Badan Pusat Statistik 

Republik Indonesia, dengan laman https://www.bps.go.id berupa Buku Indeks 

Pembangunan Desa tahun 2014 dan 2018, dan data Potensi Desa tahun 2014 dan 

tahun 2018, data dan informasi yang dipublikasikan oleh Kemendes PDTT, dengan 

laman htpps://www.kemendesa.go.id, data dan informasi DD dari Kemenkeu, yang 

dapat diakses dari laman https://www.djpk.kemenkeu.go.id, serta website lain yang 

terkait. 

 

 

https://www.djpk.kemenkeu.go.id/
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E. Teknik Pengolahan Data dan Pengujian Hipotesis  

Untuk memperoleh gambaran mengenai dampak pengalokasian dana dalam 

perkembangan desa yang dilihat dari nilai IPD, diperlukan suatu analisis terhadap 

data-data yang diperoleh. Teknik analisis data dapat menggunakan metode statistik 

yang tersedia. Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2012) adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan akan 

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis deskriptif Penelitian 

Menurut Sekaran (2014) studi deskriptif adalah studi yang dilakukan untuk 

mengetahui dan menjelaskan karakteristik variabel yang diteliti dalam suatu situasi. 

Studi deskriptif memiliki fungsi untuk: (1) memahami karakteristik sebuah 

kelompok dalam situasi tertentu; (2) memikirkan secara sistematis mengenai 

berbagai aspek dalam situasi tertentu; (3) memberikan gagasan untuk penyelidikan 

dan penelitian lebih lanjut; (4) membuat keputusan sederhana. 

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk menjawab 

gambaran IPD pada 2014 dan 2015, serta memberi analisis tentang perkembangan 

desa di Jawa Barat pada 2014 dan 2018. 

 

2. Analisis Statistik 

Teknik Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis uji beda dan 

regresi sederhana dengan menggunakan data panel. Alat uji dalam penelitian ini 

menggunakan SPSS Versi 25 (Statistical Product and Service Solutions) untuk 

menguji perbedaan pembangunan desa pada 2014 sebelum adanya dana desa dan 

2018 setelah adanya dana desa dengan melihat nilai IPD pada 2014 dan 2018. 
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a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan dalam statistik parametrik, karena 

distribusi data yang normal adalah suatu syarat yang harus terpenuhi. Data 

yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah data nilai IPD pada tahun 2014 

dan 2018 per kabupaten di Jawa Barat. Dalam penelitian ini menggunakan uji 

shapiro-wilk dengan rumus sebagai berikut: 

 T3 = 
1

𝐷
 [∑ 𝑎𝑖 

𝑘
𝑖=1 (𝑋𝑛−𝑖−1 − 𝑋𝑖)]

2 

 Keterangan : 

 D    = berdasarkan rumus di bawah 

 𝑎𝑖          = koefesien test shapiro-wilk 

 𝑋𝑛−𝑖−1 = angka ke n-i-1 pada data 

 𝑋𝑖         = angka ke i pada data 

 

 D = ∑ (𝑋𝑖 − 𝑋̅𝑛
𝑖 )2 

 Keterangan : 

 𝑋𝑖 = angka ke i pada data 

 𝑋̅  = rata-rata data 

  

 G = 𝑏𝑛 + 𝑐𝑛 + 1𝑛 (
𝑇3−𝑑𝑛

1− 𝑇3
) 

 Keterangan : 

 G = identik dengan nilai Z distribusi normal 

 T3 = berdasarkan rumus di atas 

 Bn, cn, dn = konversi statistik shapiro-wilk pendekatan distribusi normal 

            (Hidayat, 2013) 

 

b. Uji Hipotesis 

1). Uji t 
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Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara 

parsial, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara 

parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut 

Sugiyono (2014:250), menggunakan rumus:  

 

𝑡 =
r ± √n − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan:  

t  = Distribusi t 

r  = Koefisien korelasi parsial  

r2 = Koefisien determinasi  

n  = jumlah data  

Hasil perhitungan selanjutnya dibandingkan dengan t tabel dengan 

menggunakan taraf signifikansi 0,05. Kriteria yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

- Apabila thitung ≤  ttabel atau nilai sig > 0,05 maka Dana Desa tidak 

berpengaruh dalam peningkatan kinerja IPD 

- Apabila thitung ≥ ttabel atau nilai sig < 0,05 maka Dana Desa berpengaruh 

dalam peningkatan kinerja IPD 

2). Uji Koefisien determinasi 

Uji Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui 

kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan data 

sampel. Apabila nilai koefisien korelasi sudah diketahui, maka untuk 

mendapatkan koefisien determinasi dapat diperoleh dengan 

mengkuadratkannya. Besarnya koefisien determinasi dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

Kd = r2 x 100% 
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Dimana :  

Kd = Koefisien determinasi 

r2 = Koefisien korelasi 

 

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:  

a) Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen lemah.  

b) Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen kuat. 

 

3). Paired Sample t test 

Metode untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 

menggunakan paired sample t test. Paired sample t-test digunakan untuk 

menguji perbedaan dua sampel yang berpasangan. Sampel yang 

berpasangan diartikan sebagai sebuah sampel dengan subjek yang sama 

namun mengalami dua perlakuan yang berbeda pada situasi sebelum dan 

sesudah proses (Santoso, 2001). Paired sample t-test digunakan apabila data 

berdistribusi normal. Menurut Widiyanto (2013) paired sample t-test 

merupakan salah satu metode pengujian yang digunakan untuk mengkaji 

keefektifan perlakuan, ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum dan 

rata-rata sesudah diberikan perlakuan. Jadi, paired sample t-test pada 

penelitian ini digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan nilai IPD 

pada 2014 sebelum adanya pengalokasian dana desa dan pada tahun 2018 

setelah adanya pengalokasian dana desa. 

Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak Ho 

pada uji paired sample t-test adalah sebagai berikut: 

1. Jika probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. 

2. Jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak. 
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Sementara apabila data berdistribusi tidak normal maka digunakan 

uji non-parametrik yaitu Wilcoxon Signed Rank Test. Kedua model uji beda 

tersebut digunakan untuk menganalisis model penelitian pre-post atau 

sebelum dan sesudah. 

Null Hipotesis dan Hipotesis alternatif dapat ditetapkan sebagai berikut: 

- Ho: Tidak terdapat peningkatan terhadap perkembangan pembangunan 

desa dilihat dari nilai IPD sebelum dan sesudah pengalokasian Dana 

Desa. 

- H1: Terdapat peningkatan terhadap perkembangan pembangunan desa 

dilihat dari nilai IPD sebelum dan sesudah pengalokasian Dana Desa. 

 


	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Desain Penelitian
	B. Operasionalisasi Variabel
	C. Populasi, Sampel dan Sumber Data Penelitian
	D. Teknik Pengumpulan Data
	E. Teknik Pengolahan Data dan Pengujian Hipotesis




